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Abstrak

Pengembangan keberlanjutan pengembangan kewirausahaan di kampus harus
membicarakan mengenai ekosistem bisnis di kampus. Ekosistem bisnis ini wajib
diadakan di dalam lingkungan kampus karena pengembangan bisnis ini saat ini
membutuhkan sebuah ekosistem yang lengkap agar keberlanjutannya juga dapat
dimonitor dalam satu lingkungan yang terkontrol. Kemauan, kesungguhan dan
komitmen mahasiswa (tenant) untuk berwirausaha menjadi modal yang sangat
penting untuk menjemput kesuksesan. Indikator utama tersebut telah dapat
dibuktikan dengan keberhasilan membina 20 wirausaha baru untuk belajar
menjadi tenant pada tahun ketiga ini. Dua puluh tenant yang sebelumnya sudah
memiliki rintisan bisnis, maupun yang baru memulai bisnisnya, setelah mengikuiti
kegiatan inkubas bisnis semakin mempunyai rasa percaya diri dan semakin
memiliki motivasi untuk memilih kewirausahaan sebagai pilihan kariernya di
masa depan.

Kata Kunci: ekosistemn, kewirausahaan, kampus, komitmen, tenant..

A. PENDAHULUAN

Upaya pemerintah untuk menumbuhkan kewirausahaah isa merupakan upaya
berlanjut yang tampaknya sudah menjadi bagian tidgkisahkan dari komitmen pemerintah.
Fokus pemerintahan SBY pada 2004-2014 yang bgrapulis dengan komitmen Pro Job, Pro
Poor, dan Pro Growth telah melahirkan berbagaimaragpengembangan kewirausahaan seperti
Gerakan Kewirausahaan Nasional sejak 2011 menjagatam implementasi komitmen
penumbuhan kewirausahaan dan tetap dilanjutkarghiegat ini. Penajaman berbagai program
hibah kewirausahaan melalui PKM dan PMW menjadentis mahasiswa yang memiliki
inisiatif kewirausahaan melalui pendanaan rintisaaha. Komitmen ini kemudian dilanjutkan
pemerintahan Jokowi yang memasukkan agenda kewhiaas sebagai perangkai Nawacita
keenam dan ketujuh yang diarahkan dalam kerangkagiatan produktivitas rakyat dan
mewujudkan kemandirian ekonomi. Pembentukan elaigewirausahaan menjadi salah satu
nafas utama pengembangan kewirausahaan di eralniplementasi melalui penguatan
inkubator, taman sains dan pengetahuan, penajamagram hibah kewirausahaan di
Kemenkop dan Kemenristekdikti, bahkan pengembariggiatan terpadu industri kreatif
melalui Bekraf merupakan ikhtiar yang menunjukkagbdepihakan pemerintahan kepada
kewirausahaan yang sudah menjejak ke era indudlri untutan digitalisasi dan integrasi
dengan kecerdasan buatan menjadi perhatian utamaduirfekus pendanaan dan penelusuran
menggunakan basis data yang semakin akurat. Padgainkewirausahaan sudah bukan lagi
menjadi isu yang dipinggirkan tetapi sudah mengadah satu roda penggerak ekonomi yang
terus dikembangkan.
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Salah satu ekosistem yang paling ideal menjadi aenfgertumbuhnya ekosistem
kewirausahaan adalah kampus pendidikan tinggi. ladn@ilikon Amerika Serikat yang berada
di negara bagian California merupakan lokasi di an@ebagian besar raksasa teknologi
bermarkas. Kawasan ini merupakan kawasan dengan PDB tertinggi ketiga di dunia.
Lembah Silikon ini sangat berkait dengan posisvdrsitas Stanford sebagai salah satu kampus
bergengsi di Amerika Serikat yang memiliki kompeienset di bidang teknologi terkini.
Menurut Mariianne Crary dan Jeff Wallace (2018Yd#grat delapan budaya Lembah Silikon
yang selama ini menjadi identitas mereka yaitudigjuptif atau mati, (2) keberagaman dan
multikulturalisme, (3) kegagalan adalah sebuah daayaan, (4) tempat berkumpulnya
sumberdaya berbakat, (5) akses kepada permoddarkefiekatan antara industri dengan
akademisi, (7) semangat kolaborasi dan keterbukdem,(8) kesuksesan akan menumbuhkan
kesuksesan. Identitas tersebut baru menjadi reldamarditerima sebagai sebuah kemasukakalan
ketika gelombang perusahaan rintisan melanda genemada di seluruh penjuru dunia.
Semangat tersebut sudah menjadi bagian tidak &bas dari setiap entitas yang berada di
dalam pusaran industri 4.0 yang senatiasa mengusem@ngat kolaborasi, keterbukaan, dan
lintas batas. Pendidikan tinggi sebagai salahg&iufundamentalnya juga harus menyesuaikan
identitas tersebut agar bisa menjadi salah sattisipan aktif. Eksistensi kampus sebagai
lembaga pendidikan dan riset lambat laun akan rderpagian dari sebuah ekosistem
kewirausahaan apabila tidak ingin digantikan olehtbk lain sebagai kenyataan disrupsi.

Sebagai bentuk atas respon realitas global tersehutiversitas Stikubank
(UNISBANK) Semarang telah mencanangkan diri seb&iepreneurial University yang
pertama dan satu-satunya di Jawa Tengah. Hal térSeak lepas dari misi dan visi Universitas
Stikubank (UNISBANK) Semarang bahwa pada tahun 2028jadi universitas yang unggul
dan berdaya saing global berbasis Teknologi Infermdan Komunikasi (TIK) serta
Kewirausahaan. Dalam upaya mewujudkan visi tersefmka universitas perlu membangun
sinergitas yang baik antara dunia akademik danadsmgial dalam rangka menanamkan mental
kewirausahaan kepada mahasiswa sebagai nilai talpatggalulusan.

Sebagai bentuk komitmen sebudintrepreneurial University maka Universitas
Stikubank (UNISBANK) Semarang mempunyai kewajibariud mengintegrasikan nilai-nilai
dan pengalaman kewirausahaan dari dunia sosial dtemd dunia akademik. Nilai-nilai
kewirausahaan bukan lagi sebagai sebuah nilai tartddapi menjadi bagian terstruktur dari
pengalaman pembelajaran selama perkuliahan. Setmhasiswa diberi serangkaian
pembelajaran kewirausahaan yang terkoordinasi debgi dalam kurikulum mulai semester
Il hingga semester IV. Pada semester Il mahasishexidnateri tentang perubahan pola pikir
yaitu bagaimana mulai berpikir kreatif, mengamliildakan dan risiko. Selanjutnya pada
semester IlI mahasiswa diberi materi tentang kepgmman, etika berbisnis dan cara
memasarkannya. Sedangkan pada semester IV mahassvamateri tentang analisa SWOT
terhadap bisnis dan membugtssines Model Canvas dengan implementasi paBassines Plan
dan mengaplikasi ide bisnis pada kegiatan kompekisi ekspos usaha. Mahasiswa hasil
kompetisi dan ekspos bisnis yang berminat diinkupadga lembaga inkubator Semai Bisnis
Sukses.

Universitas Stikubank (UNISBANK) Semarang telah rbemtuk Pusat Pengembangan
Bisnis & Kewirausahaan (P2BK) yang bertugas mengkoasikan seluruh kegiatan
pembelajaran kewirausahaan yang melibatkan pih@knal dan eksternal. P2BK melibatkan
secara aktif dosen yang memiliki komitmen pendaggin kewirausahaan sebagai
mentor/dosen pendamping dan fasilitator pembelajaran kewirausahaan mahasiseluruh
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kegiatan kewirausahaan di Universitas StikubankI@BANK) Semarang diwadahi dalam satu
tempat yang tersentralisasi di tingkat universitsekaligus untuk menjaga mutu dan
keberlanjutan program kewirausahaan bagi setia@smlanya.

Kendala yang sering muncul karena kesenjanganaadtaria akademik dengan dunia
bisnis mulai dicari solusinya melalui sinergi dasmmg&olidasi antara asosiasi dan praktisi dunia
bisnis. Di tingkat universitas, sinergi dan konda$ii diimplementasikan dalam bentuk
kerjasama yang kuat dengan Kamar Dagang & Ind{sadin) Provinsi Jawa Tengah, dan
komunitas pendampingan kewirausahaan mikro-kecketeuka di Jawa Tengah, seperti
Jaringan Rumah Usaha (JRU), Asosiasi Tangan Tramdpinunitas UKM , dan lembaga
independen yang lain seperti Markplus Hermawanafayt, Bukalapak serta Dinas terkait Di
Jawa Tengah. Kerjasama tersebut bukan hanya seMed®&randum of Understanding (MoU)
saja namum lembaga-lembaga tersebut benar-bengadnbagian dari aktivitas pembelajaran
kewirausahaan melalui desain kurikulum inklusif dategratif, pendampingan pelaksanaan
kurikulum, hingga ke fasilitasi pendampingstart-up bisnis mahasiswa. Upaya ini ditempuh
sebagai bagian dari implementasi konsep besar thitae Stikubank (UNISBANK) Semarang
melahirkan embrio wirausahawan muda sebdgaiepreneurial University dengan basis
teknologi informasi dan komunikasi.

Rintisan pembinaan kewirausahaan di UniversitasuBank (UNISBANK) Semarang
dimulai dengan pembentukan UPT yang khusus membiganses kerjasama dengan pihak
eksternal untuk bidang kewirausahaan. UPT tersdélmhama Pusat Pengembangan dan
Kewirausahaan (P2BK). Pada tahun pertama pendidBi, ini berfokus pada pengembangan
model pembelajaran kewirausahaan yang efektif umtenvujudkan integrasi antara kurikulum
dengan praktik kewirausahaan. Pengembangan modabgbgjaran ini dibimbing juga oleh
Balai Pengembangan Produktivitas Tenaga Kerja (BRPZHrovinsi Jawa Tengah. Di tahun
kedua hingga saat ini, P2BK melakukan pengembanigatitusi kelembagaan dengan
melakukan kerjasama bersama komunitas pendampikgarirausahaan yang ada. Pola
penguatan institusi kelembagaan dengan kerjasamaaimpu menyelaraskan kebutuhan antara
dunia praktis dan akademis. Salah satu indikatoadalah dengan keberhasilan Universitas
Stikubank mendapatkan dana hibah Program BelajretzeTerpadu (PBBT) pada tahun 2012,
2013, dan 2014 serta ditambah program yang bedaggsadalah [bK (Ipteks Bagi
Kewirausahaan) 2016, IbK 2017 yang sekarang berubahjadi Program Pengembangan
Kewirausahaan (PPK), Fasilitasi Inkubasi untuk Tendari Kemenkop 2015 dan Fasilitasi
Penguatan Pengelola Kelembagaan Inkubator Biseiendlogi Kemenristekdikti 2017.
Evaluasi pada akhir hibah program dari asesor Djgti dan UMKM mitra mengindikasikan
jika program pendampingan dan pengembangan kewinaas di Universitas Stikubank
mampu mempertemukan antara dunia kampus dan digms Benyatanya. Pengakuan upaya
panjang Universitas Stikubank menjantrepreneurial University diantaranya dari Kamar
Dagang dan Industri (KADIN) Provinsi Jawa Tengamdd Koperasi & UMKM Provinsi Jawa
Tengah, Kementerian Koperasi & UMKM Republik Indsize Dinas Sosial Provinsi Jawa
Tengah, dan Kopertis Wilayah VI Provinsi Jawa Tdngerta yang terakhir mendapatkan
penghargaan ICSBnternational Council for Small Bussines) IndonesiaPresidential Award
Tahun 2016 dan 201CQategory Research & Academican dari Markplus HermawanKertajaya.

Kegiatan kewirausahaan pada tahap selanjutnya O#egkan dalam lembaga
inkubator bisnis sesuai deng&oadmap dari Kementrian Ristek Dikti seperti bagan sebagai
berikut:
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Pengembangan Inkubator Wirausaha
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Gambar 1Roadmap Pengembangan Inkubator Wirausaha

B. Sumber Inspiras

Berdasar hasil diskusi dengan mahasiswa (tenant) ggengikuti program Ipteks Bagi
Kewirausahan (IbK) tahun pertama (2016) dan takedué (2017), ada beberapa kendala yang
dihadapi mahasiswa dalam berwirausaha, diantaranya:

a. Motivasi mahasiswa untuk berwirausaha masih peatu sklalu harus ditingkatkan karena
sebagian masih mengandalkan menjfold seeker daripadajob creator, sehingga
mengikuti pembinaan dan pengembangan kewirausdteagra dianggap sebagai kegiatan
sampingan dan lebih fokus pada kegiatan akademik.

b. Kurang adanya pembinaan yang memadai yang diimlmaagajemen skala besar sehingga
produk yang dihasilkan kurang berdaya saing.

c. Keterbatasan waktu yang tersedia karena sebagiar beaktu mahasiswa tersita untuk
kuliah, jadi jika mahasiswa kurang pandai membaaktw, implementasi kewirausahaan
saat kuliah berisiko memperpanjang waktu studi, unamkan IPK sehingga biaya
pendidikan menjadi lebih besar.

d. Tahapan PKM baru sebatas ide kreatif implementasil hpenelitian skala kecil
(laboratorium), akan tetapi belum sampai skala gkedkomersial (ekonomis) sehingga
perhitungan biaya produksi belum cermat.

e. Belum ditemukannya model pembinaan terpadu damiuasa pembinaan yang memadai,
sehingga tidak dapat memberikan gambaran prospeepgangan usaha ke skala besar
yang lebih menjanjikan. Hal tersebut berdampak gganan lulusan untuk meneruskan
usaha dan cenderung beralihj@le seeker setelah mereka lulus.

Oleh karena itu untuk memperbaiki metode pembelajakewirausahaan bagi
mahasiswa harus dilakukan secara terpadu dengarpeneinngkan 4 unsur, yaitu inovasi
teknologi, kompetensi keilmuan, prospek bisnis dsendepan serta belajar manajemen bisnis
skala komersial (skala kecil menuju menengah). Benmplementasi konsep terpadu tersebut
diharapkan dapat memperoleh gambaran potensi pé&ageyan bisnis di masa depan secara
rasional dan ilmiah, sehingga kemantapan dan ketgkmahasiswa/alumni semakin meningkat
dan tingkat keberhasilan mahasiswa diharapkan sartiaggi.
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C.METODE

Metode yang digunakan adalah sebagai berikut :
a. Pelaksanaan pendidikan dan pelatihan (diklat) lew@mhaaniiidoor training), meliputi:
I. Pemberian pengetahuan mengenai kewirausalmaak mendorong menguatnya motivasi
berwirausaha
ii. Pembekalan untuk membuat rencana usaha/stlalydkan usaha skala komersial
iii. Pengetahuan manajemen (sumber daya manusia, prddlangan, pemasaran)
Materi akan diberikan oleh para praktisi yang begaéaman dalam ipteks maupun
bidang kewirausahaan serta telah memiliki pengatamsaha.
Model pendidikan dan pelatihan selain bersifatitpara memberikan praktik kasus-
kasus sehingga peserta diharapkan memahami baikageori dan prakteknya.
Pelaksanaan studi kasus dan observasi lapangatodr training).
Diskusi proposal dan evaluasi proposal bisnis.
Pelaksanaan pra-inkubasi (pembentukan tim pendan8psirategi operasional).
Pelaksanaan inkubasi bisnis tahap penumbuhan.
Pelaksanaan inkubasi bisnis tahap pengembangan.
Evaluasi pelaksanaan kegiatan.

@~ooo0o

D. KaryaUtama

Pola Rekrutmen Tenant Peserta PPK

Pada tahun ketiga, perekrutiamant menggunakan model kombinasi. ldealnya adalah
target pembinaan wirausaha sebanyak 20 mahasisvpertaliankan dengan jalan
memertahankan pendampingan kepadaeh&nt yang telah bergabung pada tahun kedua dan
melakukan perekrutan sebanyaktémant baru untuk menggantikan &enant yang telah
melakukanpassing-out di tahun kedua. Tetapi pada realisasinya 5 tepasdng out karena
telah mandiri, sementara 9 tenant digantikan denigaant baru dikarenakan beberapa hal:
sudah menjadi alumni dan meneruskan usaha di ksdlya, usaha yang sudah berjalan
semakin berkembang dan lebih mandiri, beralih pagia usaha yang lain.

Sistem rekrutmen untuk l4enant baru dalam PPK menggunakan jejaring dari
mahasiswa dan alumni Universitas Stikubank yang ilikérkeinginan besar untuk menjadi
wirausaha dan bersedia menjalani seluruh tahapekssgang diselenggarakan oleh pengelola
P2BK. Sistem rekrutmen dimulai dengan sosialisasi promosi, seleksi administratif, seleksi
melalui tes, hingga seleksi wawancara dan kompstigincanaan bisnis.

Sistem rekrutmen ini didukung dengan sistdatabase mahasiswa wirausaha dan
alumni yang dimiliki oleh P2BK. Sistem tersebutdiér atas mahasiswa penerima Hibah
Program Kewirausahaan, Anggota HIPMI PT, sertaasizlwa peserta PBBT (Program Belajar
Bekerja Terpadu) dan peserta hasil kompetisi dapce bisnis yang dilakukan internal dan
eksternal.

Mereka akan menjalani proséast-track training untuk mengharmonisasi pelatihan
yang sudah dijalani oleh pargenant inkubator di tahun kedua dan pada perkuliahan
kewirausahaan. Program pelatihan jalur cepat dintdetiga ini lebih menekankan pada proses
mentalitas dan pengembangan karakter teknis.
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Pendekatan Program

Program PPK di Universitas Stikubank menggunakextesii yang dibagi dalam empat
tahapan sebagai berikut untuk mencapai tujuan anogr
1. Penguatan daRagt-track Training Tenant
a. Recall dan evaluasi karaktéenant.
b. Penajaman proposal bisnis melgdiiching session.
c. Seleksi berdasarkan tes kecerdasan terpadu damecanaa
d. Fast-track training melalui kompilasi pelatihan dan pemutaran dokungnta
2. Prainkubasi
a. Penajaman konsep bisnis melalui studi banding tlah kasus.
b. Success story dan observasi lapangan ke bisnis yang berhasil.
c. Pendampingan rencana kerja dan aksi.
3. Inkubasi
a. Peningkatan keterampilan dan kompetensi usaha.
Peningkatan kemampuan kelembagaan dan sumberdaysima
Peningkatan kemampuan teknis dan kompetensi produks
Peningkatan kemampuan pengembangan pasar.
. Peningkatan kemampuan pengelolaan keuangan lembaga.
4. Pascainkubasi
Monitoring/technical assistance dan evaluasi tahapan pengelolaan kelembagaan.
Monitoring/technical assistance dan evaluasi integrasi entitas dalam klaster hisnis
Manajemen hak atas kekayaan intelektual
Motivasi diversifikasi dan ekstensifikasi usaha.
Temu bisnis
Evaluasi program +ocus Group Discussion (FGD)

®oo0o

~®P o0 o

E. Ulasan Karya

Implementasi Program Pengembangan KewirausahaaK) (EP tahun ketiga di
Universitas Stikubank berjalan dengan baik. 70%iatag telah dilaksanakan dengan baik
dengan capaian utama adalah membina 20 wirausabaubtuk menjadi tenant pada tahun
ketiga ini, kemudian menumbuhkan 5 wirausaha baaadini yang akamassing out di akhir
tahun ketiga.

Para tenant tersebut diperoleh dengan melakukaseproekruitmen menggunakan
jejaring dari mahasiswa, baik alumni maupun makasigang masih aktif. Rekruitmen ini
dilakukan lagi selain untuk mengganti 5 tenant yeah dapat mengimplementasikan proposal
bisnis yang sudah disusunnya dan sudah memilikigusaha sendiri yang representatif pada
pelaksanaan IbK tahun kedua, juga untuk 9 tdaamtya. Kelima tenant tersebut adalah Anjar
Saputra (SONDOLOP CLOTH), Della Nurmalasari (GODH®N GEDHANG
ANGKRINGAN), Indri Duwi Kiswari (CEKER MANGAP), Nimlya Novita Sari (PIKPANG)
dan Pratiwa Eka Chundhamani (GLOBE SHOE TREATMENS@lain itu ada 9 tenant yang
tidak terlibat lagi di pelaksanaan PPK tahun ketiga yaitu: Addienda Kamilia Insani
(BUTTER BROTHER), Advis Rustiono (VIVIS.ID), AnnisBea (RAJUT-QU), Faizal Riza
Rahman (PELANGI SNACK & KATERING), Novi Endah Heratw (PAINTARTSMG), Okky
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Nurlitawati (KYSTORE), Paulina Desi Nataliana (PANBVATCH & GLASSES), R. Bryan
Candra Wicaksono (WARUNGQU) dan Yusuf Wijoyanto (@B BANDENG).

Mereka tidak meneruskan untuk mengikuti PPK padrtaketiga ini, dikarenakan
beberapa hal, yaitu: sudah menjadi alumni dan miskan usaha di kota asalnya, usaha yang
sudah berjalan semakin berkembang dan lebih masditia ada yang beralih pada jenis usaha
yang lain.

Sesuai dengan persyarakatan PPK tahun ketiga bjaim¥ah tenant harus 20 orang,
maka dilakukan rektruitmen untuk menggantikan ketetdant tersebut. Pola yang dilakukan
adalah dengan menggunakan jejaring dari mahasiswaaldimni Universitas Stikubank yang
memiliki keinginan besar untuk menjadi wirausaha d&rsedia menjalani seluruh tahapan
seleksi yang diselenggarakan oleh lembaga PusaeRdrangan Bisnis dan Kewirausahaan
(P2BK) serta sesuai dengan struktur organisasi ghelag Inkubator Semai Bisnis Sukses.
Sistem rekrutmen dimulai dengan sosialisasi dampsp, seleksi administratif, hingga seleksi
wawancara dan kompetisi perencanaan bisnis.

Sistem rekrutmen ini didukung dengan sisteralthge mahasiswa wirausaha dan alumni
yang dimiliki oleh P2BK. Pada tahun ketiga Prog@emgembangan Kewirausahaan ini, sistem
rekrutmen selain berasal dari mahasiswa pendiitmah Program Mahasiswa Wirausaha baik
tingkat Kopertis atau yang lainnya, berasal dampetisi dan ekspo bisnis yang dilakukan baik
internal maupun eksternal serta dari mahasiswa siwhia yang mendapatkan materi
pembelajaran kewirausahaan pada semester yangnijeusan dan mempunyai peminatan
untuk melakukamstart-up usaha.

Proses rekrutmen didahului dengan proses pembataf@wirausahan, dengan metode
pendidikan/pelatihan kewirausahan seperti pengatahmengenai kewirausahaan untuk
mendorong menguatnya motivasi berwirausaha, perdekantuk membuat rencana
usaha/studi kelayakan usaha skala komersial semgepahuan manajemen (sumber daya
manusia, produksi, keuangan, pemasaran). Mategsimat diberikan oleh dosen pendamping
kewirausahaan serta praktisi dengan melakukan &abdari pihak luar seperti dari Jaringan
Rumah Usaha, Perbankan, Komunitas UKM Jateng madgiitK ADIN.

Model pendidikan dan pelatihan selain bersifatitpagga memberikan praktik kasus-
kasus sehingga mahasiswa calon tenant dapat lebihalrami sebelum memulai berbisnis.
Kemudian dilanjutkan dengan kompetesi proposal idismdan pendidikan/pelatinan
kewirausahanifdoor training), dilakukan seleksi tertulis dan wawancara selandigapatkan
20 tenant hasil seleksi.

Adapun 20 tenant beserta usahanya, yang terpititk diproses pada pelaksanaan PPK
tahun 2018 (tahun ketiga) adalah Agape Atmasantiwifo (MINITUMMY), Agustin Ayu
Lestari (GOESTEEN BEAUTY), Anggia Maharani (MYCHEESCAKE), Bayu Hermawan
(BACKHOME-Produk Kerajinan dari Limbah Kayu), ChaadArief (KAWAII COKELAT),
Desylia Eka Nabela Putri (E-MAGZDEMODE), Ekadini &dyRahmayanti (PUNYASINYO
“PREMIUM FELT FLOWER BOUQUET), Fatkhiyah Khoirun@s(FANY BATIK), Karlina
Niksatrilova (PIE SUSU), Khoirun Nisak (NISSYA NU®&3J), Leilyi Rosida (HEAVEN OF
HIJAB), Lutfi Surya Kusuma (LUNISA HIJAB), Nadiahvid Retno (GETS BNANA), Rafika
Hermawati (EFTU SNACK), Rio Mei Rinaldi (THE KOS @&ANING SHOES), Rizqy
Maulana Alfath (AL PRODUCTION), Sukron Machmud (UBIOPONG MANIS-BIKIS),
Teguh Aji Wibowo (SNACK KRESS MONGGRENG), Vada Asai Ekasetya
(SERRASALMES VECTOR PORTRAIT), dan Widodo AnastyeHTHUK AYU).
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Membangun Keberlanjutan Kampus sebagai Persemaian Wirausaha.

Hasil yang dicapai selain telah menjaring 20 tetahapan atau proses yang telah
dilakukan adalah:

1. Melakukan tahapan Prainkubasi, yang melijRgihgembangan pemahaman dan wawasan
kewirausahaan, pendampingan penajaman gagasas, lpemnnilihan strategi dan kegiatan
bisnis, tutorial penyusunamusiness plan, tutorial agenda bisnis. Sebelum dilakukan
pemberian materi di atas pada tahapan ini dilakytkases seleksi. Seleksi meliputi seleksi
administratif, tes dan wawancara

3. Melakukan Inkubasi
a. Manajemen tahapan memulai usaha.

b. Peningkatan motivasi dan keterampilan usaha.

c. Peningkatan kemampuan kelembagaan dan sumberdaysima
d. Peningkatan kemampuan teknis dan kompetensi produks

e. Peningkatan kemampuan pengembangan pasatr.

f. Peningkatan kemampuan pengelolaan keuangan lembaga.

Dua puluh wirausaha baru ini melalui tahapan yatahtdilakukan di atas, dibina untuk
menjadi tenant pada tahun ketiga ini, kemudian dataranya ditumbuhkan 5 wirausaha baru
mandiri yang akapassing out di akhir tahun ketiga.

Implementasi dari tahapan prainkubasi dimulai daengikuti kegiatan Sosialisasi
Gerakan Kewirausahaan Nasional 2018 dengan pentiatekily Setiawati. Ibu Lily Setiawati
ini adalah seorang wirausaha batik dan sekaligumaRei Kewirausahaan Kementerian
Koperasi dan UKM RI serta Pemateri Kewirausahaan Mambatik Balai Latihan Koperasi
dan UKM Propinsi Jawa Tengah. Ada pun materi yaisgndpaikan adalah mengenai “Wira
Wiri No, Wirausaha Yes”. Beliau menjelaskan bahwadi sukses dalam berwirausaha adalah
“niat” yang lurus karena Allah dan diluaskan, “doastu” dari orang tua dan pasangan
suami/istri, serta “bersedekah” sesuai kemampuanLily Setiawati juga menjelaskan bahwa
hendaknya kita melibatkan Allah dalam setiap lahgkiengan “sabar’ menjalani proses,
“ikhlas” menerima setiap rintangan, serta “istiqgdhberkelanjutan.

Implementasi dari tahapan inkubasi dilakukan derggaa mengikuti Festival Ekonomi
Syari'ah (FESYAR) Regional Jawa 2018 yang diadaidah Bank Indonesia (Bl). Materinya
adalah Dasar-Dasar Figih Pengembangan EkonomiaBydiberikan oleh Prof. Dr. Masrukhi,
M.Pd (Rektor Universitas Muhammadiyah Semarang)teMaOptimalisasi Potensi Indsustri
Halal dibawakan oleh Dr. Irfan Syauqi Beik (Kep&lasat Studi Bisnis dan Ekonomi Syariah-
CIBEST IPB). Materi Revitalisasi Peran PesantrdardéPenguatan Ekonomi Umat dibawakan
oleh H. Muhibbin. Materi Fasilitasi Sertifikasi d®@ngembangan Usaha Halal dibawakan oleh
Prof. Dr. H. Ahmad Rofigq, MA (Direktur LPPOM-MUI ¥&a Tengah). Materi Potensi
Indonesia sebagai Pusat Pengembangan Industri éibklvakan oleh Dr. H. NI Fasri, M.Pd
(Kepala Pusat Kerjasama dan Standardisasi HaladteiPengembangan dan Pengelolaan
Industri secara Terintegrasi dengan MenerapkarsiprfPrinsip Ekonomi Syariah (Studi Kasus
GKBI) oleh Abdul Haris (Ketua Umum GKBI dan Presidéomisaris PT. GKBI Investment).
Materi Sertifikasi halal LPPOM MUI oleh Mukhammashail (Ketua Tim Manajemen Halal).

Implementasi dari tahapan inkubasi juga dilakukagngan Pelatihan Strategi
Operasional Global oleh Ajeng Aquina, S.Eoreign Marketing Assistant PT. Hattera Berkah
Abadi). lbu Ajeng Aquina ini memberikan terkaéhtrepreneurship global strategy yang
meliputi: foreign language, join a networking event, learn about foreign culture (market target)
and never afraid of failure. Materi ini memberikan wawasan dan motivasi pada panant
untuk masuk ke bisnis global.

18 Lie Liana, Fitika Andraini, Novita Mariana



Jurnal DIANMAS, Volume 8, Nomor 1, April 2019

Bapak Agus Prasetyo Utomo, S.Kom, M.M, M.Kom (Kettdinik Sentra KI
Universitas Stikubank) memberikan materi Merekdérkosialisasi pentingnya merek dan cara
mendaftarkan merek bagi pelaku usaha kecil. M&ekait Hak Cipta diberikan pengertian hak
cipta, subyek hak cipta, obyek hak cipta, dan ugdamang yang mengatur hak cipta.
Kemudian Pelatihan Pembukuan diberikan oleh IbuH&rtini, AK, M.M. Ada pun materi yang
diberikan mengenai pengertian pembukuan, macambeéatuk pencatatan, cara dan tahap
pembukuan, proses pembukuan, serta laporan keuangan

Pada bulan Juli para tenant mengikuti kegiatan letisipproposal bisnis dan ekspo
bisnis yang diadakan oleh P2BK. Kegiatan PPK padanbJuli tepatnya pada tangal 7 Juli
2018 ditutup dengan kegiatdosiness matching tenant Inkubator PPK dengan Mitra Bisnis.
Business matching adalah Merupakan kegiatan yang menjadi jembatan gmsa proses
peminangan antara tenant (dalam hal ini pihak yaatakukan bisnis atau usaha berdasarkan
pesanan (customized) klien untuk mencari mitrar®ss, memperlancar perdagangan, dapat
juga memfasilitasi permodalan dan juga sebagai l{tars bisnis bagi para tenant. Pada
prinsipnya Busines Matching dapat diselengagarakdara : suatu bisnis dengan mitranya (B
to B), pemasok produk, pemberi jasa, agen,distipgmegang lisensi, mitra strategis, atau
joint venture.Kedua suatu bidang business dengtma motensial (B to B) mitra dagang (calon
pembeli), mitra usaha (usaha gabungan) dan suaindss dengan investor atau sebagai
konsultan. Tujuan Kegiatan ini adalah untuk merkeariinvestor yang menguntungkan bagi
tenant inkubator, mencarikan calon pembeli prodekantinkubator agar bisnis tenant
berkelanjutan dan mencarikan mitra bisnis strategisk pengembangan bisnis inkubator.

Kegiatan ini yang dihadiri oleh para investor/owndari beberapa pelaku usaha dan
komunitas usaha UKM yanga da di kota Semarang atdar Dignative Warehouse ,investor
dan beberapa produk dari kuliner seperti Ibu Yia¢ang Goyang”, Ibu Tita dari Handycraft
Tita Rose, Saudari Ibu Mega ega dari “Asinan Megapak Franky dari waroeng Souvenir dan
Ibu Rachma Ayu dari ‘Klapertart Mak LondDi dalambusiness matching ini dilakukan dialog
dan wawancara serta konsultasi usaha pula, Pasmttenencoba memasarkan produknya
kepada para pelaku usaha yang bisa menjadi kongidta investor,. Para pelaku Usaha Kecil
dan Menengah/investor memperhatikan dan mengkptisduk hasil para tenant untuk
membantu meningkatkan kualitas produk. Untuk meundgkkegiatan ini maka dipersiapkan
Profil Business Matching yang berisi aneka produk dari para tenant.

F. Simpulan dan Dampak K egiatan

Kemauan, kesungguhan dan komitmen mahasiswa f{jensauk berwirausaha
menjadi modal yang sangat penting untuk menjempsulksesan. Indikator utama tersebut
telah dapat dibuktikan dengan keberhasilan mem®ineirausaha baru untuk belajar menjadi
tenant pada tahun ketiga ini. Dua puluh tenangsaibelumnya sudah memiliki rintisan bisnis,
maupun yang baru memulai bisnisnya, setelah metgikagiatan inkubasi bisnis semakin
mempunyai rasa percaya diri dan semakin memiligiivasi untuk memilih kewirausahaan
sebagai pilihan kariernya di masa depan.

Sesuai dengan panduan, dilahirkan wirausaha mejdmlsh 20 orang dan setiap tahun
ditargetkan minimal 5 orang yang sudah mampu memjadusaha mandiri. Untuk memenuhi
kuota kembali menjadi 20 orang dilakukan denganhatkembali database dan seleksi ulang.
Untuk mengakselerasi antara tenant rekrutan baru ré&rutan lama diadakafasttrack
training.
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Membangun Keberlanjutan Kampus sebagai Persemaian Wirausaha.

Arah pembinaan pembelajaran kewirausahaan sena&mterutama bagi mereka yang
memiliki minat untuk melakukan implementasi progdsisnis yang merupakan bagian dari
kurikulum pembelajaran kewirausahaan di Semestefilgkat keberhasilartenant dalam
mengaplikasikan proposal bisnisnya dapat ditingkatkarena memiliki ikatan pendampingan
dengan komponen pendampingan di kampus.

Berdasarkan hasil pelaksanaan Program PengembKegarausahaan tahap 70% pada
tahun ketiga dapat disimpulkan sebagai berikut:

1. Proses rekrutmen tenant sangat penting dan memadah ketika Pusat Pengembangan
Bisnis dan Kewirausahaan (P2BK) memiliki databasmsgykomprehensif, sehingga dengan
cepat didapatkan 14 tenant pengganti untuk melgmndiatenant yang disyaratkan pada
Program PPK tahun ketiga ini.

2. Waktu pelaksanaan dapat dipercepat dan pemberiatihp@ menjadi lebih dimudahkan
ketika tenant yang ada sudah memiliki dasar penavalakewirausahaan. Pada semester I
mahasiswa diberi materi tentang bagaimana mulgilberkreatif, mengambil tindakan
dan risiko. Selanjutnya pada semester Ill mahastibveri materi tentang kepemimpinan,
etika berbisnis dan cara memasarkannya. Sedangidm gemester |V mahasiswa diberi
materi tentang pemasaran, keuangan dan pembiagganencana bisnis. Pada semester V
mahasiswa diharapkan sudah mendapatkan pengalamhmaam berwirausaha melalui
implementasi ide bisnis mereka masing-masing. Kegianonitoring dan evaluasi
dilaksanakan pada semester VI dan VII melalui kegikonsultasi dan pendampingan.

3. Pendampingan merupakan faktor penting dalam mengng@ptimalisasi pencapaian
luaran, karena para tenant ini perlu senantiasatdiasi dan didampingi. Sebagai orang
muda mereka nampaknya masih relatif labil.

4. Pendanaan yang diterimakan sebaged capital untuk para tenant sebaggart-up perlu
ditingkatkan.

5. Business matching menjadi suatu kegiatan yang sangat membantu @aaattuntuk belajar
pada para pelaku Usaha Kecil dan Menengah.
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